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Abstract

One factor that can influence uric acid levels is physical activity. The activities a
person does are related to the level of uric acid in the blood. Physical activity such as
exercise or physical movement such as housework will reduce uric acid excretion and
increase lactic acid production in the body. The aim of this study was to determine the
effect of physical activity on increasing uric acid levels in the blood in elderly patients at
Labuang Baji Hospital, Sul-sel. The method used is quantitative with a descriptive
research design using a cross sectional approach. To determine the relationship between
the independent variable and the dependent variable using joint measurements, the
population was 34 people. The sample taken for this study used a total sampling
technique so that the results were 34 respondents. The data measurement tool used a
questionnaire. The results of research carried out in August 2023 at Labuang Baji
Regional Hospital, it can be concluded that there is a relationship between physical
activity and uric acid levels in the blood in elderly patients at Labuang Baji Regional
Hospital with a p value = (0.036 <0.05). Conclusion From this research, there is a
relationship between physical activity and increased uric acid levels in the blood in the

elderly at Labuang Baji Regional Hospital, South Sulawesi.
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Abstrak

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kadar asam urat adalah aktivitas

fisik. Aktivitas yang dilakukan seseorang berkaitan dengan kadar asam urat yang
terdapat dalam darah. Aktifitas fisik seperti olahraga atau gerakan fisik seperti pekerjaan
rumah tangga akan menurunkan ekskresi asam urat dan meningkatkan produksi asam
laktat dalam tubuh. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh aktivitas
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fisik dengan peningkatan kadar asam urat dalam darah pada pasien lansia di RSUD
Labuang baji sul-sel. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain penelitian
deskriptif dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Untuk menentukan
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dengan menggunakan
penggukuran secara bersama, jumlah populasi 34 orang, pengambilan sampel penelitian
ini menggunakan tehnik total sampling sehingga di dapatkan hasil 34 responden, alat
ukur penggukuran data menggunakan kuesioner. Hasil penelitian yang telah
dilaksanakan pada bulan Agustus 2023 di RSUD Labuang baji, maka dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan antara aktivitas fisik dengan kadar asam urat dalam darah pada
pasien lansia di RSUD Labuang baji dengan nilai p value = (0,036<0,05).Kesimpulan
dari penelitian ini adalah terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan peningkatan

kadar asam urat dalam darah pada lansia di RSUD Labuang baji Sul-Sel.

Kata Kunci: Aktivitas Fisik, Asam Urat, Lansia
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I. PENDAHULUAN

World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa penderita hiperuresemia
meningkat setiap tahunnya di dunia. Angka kejadian Gout sekitar 1-4% dari populasi
umum, di negara barat laki-laki lebih tinggi menderita Gout dibandingkan dengan
perempuan sebesar 3-6%. Di beberapa negara, prevalensi dapat meningkat 10% pada
laki-laki dan 6% pada perempuan pada rentang usia >80 tahun. Insiden tahunan gout
2,68 per 1000 orang. Di seluruh dunia penyakit asam urat mengalami peningkatan secara
bertahap yang diakibatkan karena kebiasaan makan yang buruk seperti diet makan yang

salah, kurang olahraga, obesitas dan juga sindrom metabolik (Arlinda, 2021).
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Berdasarkan Data di Amerika Serikat didapatkan 5,7 juta orang mengalami asam urat.
Angka kejadian asam urat diperkirakan tahun 2030 lebih dari 8 juta orang (Susanto,
2021).

Berdasarkan RISKESDAS (Riset Kesehatan Dasar) 2018 proporsi aktivitas fisik
pada penduduk Indonesia pada tahun 2013 sebanyak 26,1% kemudian pada tahun 2018
mengalami kenaikan mencapai sebanyak 33,5%.

Prevelensi penyakit sendi berdasarkan Diagnosisi Dokter pada penduduk umur
>15 tahun menurut Kabupaten/kota Provinsi Sulawesi selatan, Riskesdas 2018 di
Sulawesi selatan ada 11.919 kasus dan di makassar terdapat ada 2.876 kasus penyakit
sendi.

Penelitian yang dilakukan Mahmud (2019) dengan judul hubungan aktivitas fisik
dengan kadar asam urat di Padukuhan Bedog Trihanggo Gamping Sleman Yogyakarta,
mendapatkan hasil penelitian bahwa aktivitas fisik masyarakat padukuhan Bedog
sebagian besar dalam kategori berat sebanyak 32 responden (50,8%. Kadar asam urat
masyarakat padukuhan Bedog sebagian besar adalah kadar asam urat tinggi sebanyak 37
responden (58,8%). Terdapat hubungan aktivitas fisik dengan kadar asam urat di
Padukuhan Bedog Trihanggo Gamping Sleman Yogyakarta dengan p-value sebesar
0,000.

Agar terhindar dari komplikasi fatal asam urat dapat dilakukan pencegahan,antara
lain mengurangi asupan tinggi purin, menghindari kegemukan (obesitas) dengan
menjaga berat badan normal atau tidak berlebihan, mengurangi aktivitas fisik yang
berlebihan karena akan meningkatkan kadar asam urat dalam darah diakibatkan oleh
ketidakmampuan ginjal mengeluarkan asam urat berlebih dari dalam tubuh dan
mengkonsumsi banyak air putih untuk membantu pengeluaran asam urat (Fauzi, 2018).

Berdasarkan studi pendahuluan yang di lakukan di ruangan rekam medik di
dapatkan data jumlah penderita asam urat terkhusus pada lansia tahuan 2020 sebanyak
70 orang, 2021 sebanyak 74 orang dan pada tahun 2022 sebanyak 99 orang, pada bulan
Januari sampai dengan Mei tahun 2023 sebanyak 34. melihat angka yang semakin naik
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sehingga peneliti tertatarik untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan kadar

asam urat dalam darah pada pasien lansia di RSUD Labuang baji sul-sel.

Il. METODE

Desain penelitian adalah rencana sistematis sebagai kerangka yang dibuat untuk
mencari jawaban atas pertanyaan penelitian (Ismail Nurdin, 2019). Desain dalam
penelitian ini adalah analitik korelasi dengan pendekatan cross sectional yaitu penelitian
yang menekan waktu pengukuran atau observasi data variable independen dan dependen
hanya satu kali pada satu saat (Nursalam, 2013). Penelitian ini dilakukan di RSUD
Labuang baji Sul-Sel, pada bulan agustus 2023.

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah pasien lansia yang berkunjung
di RSUD Labuang baji Sul-Sel pada bulan januari — juli tahun 2023 sebanyak 34 orang.

Data primer dikumpulkan dengan melakukan wawacara terbimbing dan
responden dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah tersedia (kuesioner).
Kuesioner aktivitas fisik yang digunakan adalah GPAQ yang telah digunakan pada
penelitian (Nurmalitta, 2017). Kuesioner ini diadaptasi dari World Health Organization
(WHO) dalam (Saputri, 2020) yang dibuat untuk pengamatan aktivitas fisik di negaras
negara berkembang seperti di indoneisa.

Pengolahan data dilakukan untuk mendapatkan hasil penelitian dengan tujuan
penelitian dengan tahap-tahap:
1. Penyuntingan (Editing)

Langkah dalam melakukan editing adalah melakukan penataan pada semua
lembar jawaban dengan memastikan semua data yang diinginkan diperoleh dalam
kuisioner diisi sesuai dengan petunjuk yang telah diberikan.

2. Pengkodean (Coding)

Lembaran kartu kode adalah instrumen berupa kolom-kolom untuk merekam
data secara manual lembaran atau kode yang berisi nomor responden dan nomor
pertanyaan.

3. Memasukan Data (Entry Data)
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Memasukan data dengan cara mengisi kolom-kolom atau kotak-kotak
lembaran kode sesuai dengan jawaban masing-masing pertanyaan.
4. Pembersihan (Cleaning)
Proses ini disebut juga vanishing entry yaitu data yang sudah dimasukkan
kedalam program statistik kemudian dilakukan pengecekkan kembali untuk

mengevaluasi apakah masih terdapat kesalahan atau tidak.

I11.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari penelitian yang dilakukan didapatkan hasil Pengaruh aktivitas fisik dengan

peningkatan kadar asam urat dalam darah pada lansia di RSUD Labuang baji sul-sel.

Aktivitas Kadar Asam Urat Total p value o
Fisik
Normal Tidak
Normal

n % n % N %
Cukup 5 263 10 66.7 15 441 0,036 0,05
Kurang 14 737 5 333 19 559
Total 19 1000 15 100,0 34 100,0

Berdasarkan hasil analisis tabel 4.7, dijelaskan bahwa dari 34 responden
didapatkan responden yang memiliki aktivitas fisik yang cukup dengan kadar asam urat
yang normal sebanyak 5 responden (26,3%), responden yang memiliki aktivitas fisik
yang cukup dengan kadar asam urat yang tidak normal sebanyak 10 responden (66,7%).

Sedangkan responden yang memiliki aktivitas fisik yang kurang dengan kadar
asam urat yang normal sebanyak 14 responden (73.7%), responden yang memiliki
aktivitas fisik yang kurang dengan kadar asam urat yang tidak normal sebanyak 5
responden (33,3%).

Dari hasil analisis uji chi-square menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
aktivitas fisik dengan peningkatan kadar asam urat di RSUD Labuang Baji Provinsi

Sulawesi selatan dengan nilai p value = (0,036<0,05).

IV. KESIMPULAN
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Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada bulan Agustus 2023 di RSUD
Labuang baji sul-sel, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara aktivitas fisik
dengan kadar asam urat dalam darah pada pasien lansia di RSUD Labuang baji sul-sel,
dengan nilai p value = (0,036<0,05).
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